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RINGKASAN

YASMI SANIATUL MARHAMAMH. Residu Tiga Bahan Aktif Insektisida pada
Tanaman Kangkung Darat (Ipomoea reptans Poir) Berdasarkan Perbedaan Interval
Waktu Aplikasi Terakhir. Dibimbing oleh DADANG dan RULY ANWAR.

Ketahanan pangan merupakan salah satu aspek yang penting dalam menjamin
kebutuhan pangan. Salah satu cemaran kimia yang dapat memengaruhi kemanan
pangan adalah residu pestisida, sehingga residu harus berada di bawah batas
maksimum yang telah ditentukan. Pada komoditas hortikultura seperti sayuran,
kualitas menjadi prioritas. Namun, di lapangan penggunaan pestisida oleh petani
seringkali tidak sesuai dengan anjuran. Penelitian sebelumnya pada tanaman
kangkung menunjukkan bahwa residu profenofos dan imidakloprid yang
diaplikasikan terakhir pada 3 hari sebelum panen (HSP), serta deltametrin pada 3
dan 7 HSP melebihi batas maksimum residu (BMR). Selain itu, rendahnya
pengetahuan petani mengenai penggunaan pestisida dan residu dapat memengaruhi
sikap dan tindakan dalam penggunaan pestisida. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui  pengetahuan, sikap, dan tindakan petani kangkung dalam
pengaplikasian insektisida terkait dengan residu pestisida dan menganalisis
kandungan residu tiga bahan aktif insektisida pada tanaman kangkung yang dipanen
berdasarkan interval waktu aplikasi insektisida terakhir yang berbeda.

Kegiatan penelitian ini meliputi wawancara petani, penanaman kangkung
dan aplikasi insektisida di rumah kaca dan analisis residu insektisida pada tanaman
kangkung di laboratorium uji. Hasil analisis residu di laboratorium kemudian
dibandingkan dengan BMR pada Standar Nasional Indonesia No. 7313:2024
tentang Batas Maksimum Residu Pestisida pada Komoditas Pertanian Asal
Tumbuhan. Data hasil wawancara dianalisis secara deskriptif yang ditampilkan
dalam bentuk tabulasi dan grafik menggunakan Microsoft office excel 2019,
dilanjutkan analisis menggunakan uji Chi-Square dengan taraf nyata 5%
menggunakan perangkat SPSS.

Petani di Desa Ciaruteun Ilir dan Cijujung memiliki pengetahuan yang
termasuk kategori kurang baik, sikap petani termasuk kedalam kategori baik dan
tindakan petani termasuk kedalam kategori baik. Hubungan pengetahuan dan sikap
petani menunjukan nilai p < 0,05 maka terdapat hubungan yang nyata, hasil tabulasi
silang menunjukan bahwa pengetahuan baik dengan sikap baik sebanyak 11 petani.
Hubungan pengetahuan dan tindakn petani menunjukan nilai p < 0,05 maka
terdapat hubungan yang nyata, hasil tabulasi silang menunjukkan sebanyak 9 petani
memiliki pengetahuan yang baik dengan tindakan yang baik.

Residu deltametrin yang diaplikasikan terakhir pada 3 HSP masih melebihi
BMR, berbeda dengan profenofos dan klorantraniliprol yang berada di bawah BMR.
Aplikasi terakhir pada 7 dan 14 HSP pada ketiga bahan aktif menunjukan residu
berada di bawah BMR berdasarkan SNI. Kadar residu dari ketiga bahan aktif
menurun seiring bertambahnya interval antara aplikasi terakhir dengan waktu
panen. Perbedaan laju penurunan diduga dipengaruhi oleh waktu paruh dan dapat
diakibatkan oleh sifat fisik-kimia pestisida. Selain itu, perbedaan waktu paruh
menyebabkan laju degradasi berlangsung dengan kecepatan yang berbeda-beda.

Kata kunci: BMR, cemaran kimia, deltametrin, klorantraniliprol, profenofos.



SUMMARY

YASMI SANIATUL MARHAMAH. Residue Content of Three Insecticide Active
Ingredients on Kangkung (Ipomoea reptans Poir) Based on Different Pre Harvest
Interval Times. Supervised by DADANG and RULY ANWAR.

Food security is a key aspect of ensuring food availability. Pesticide residues
are one type of chemical contaminants that can affect food safety, therefore these
residues must remain below the established maximum limits. For horticultural
gommodities such as vegetables, quality is a major priority. However, in practice
farmers use of pesticides often does not follow the recommended guidelines.
Previous research on kangkung showed that residue levels of the insecticides
profenofos and imidacloprid applied at 3 days before harvesting (pre harvest
interval (PHI) 3 days) and deltamethrin at PHI 3 and 7 days exceeded the maximum
residue limit (MRL). Furthermore, farmer knowledges are limited about pesticide
use and residues that can influence their attitudes and behaviors regarding pesticides
use. This study aimed to determine farmers knowledge, attitudes, and practicess
regarding pesticide application, particularly insecticides, in relation to pesticide
residues on kangkung plants, and to analyze the residue levels of several types of
Insecticides contained in kangkung in greenhouses based on differences PHI.

This research involved interviewing farmers, growing kangkung and applying
Insecticides in green house, as well as analyzing insecticide residue on kangkung
plants in a testing laboratory. The results of the laboratory residue analysis were
then compared with the maximum residue limits (MRL) specified in Indonesian
Standard No. 7313:2024 on MRL of Pesticides in Agricultural Products. The
Interview data were analyzed descriptively and presented in table and pie chart from
using Microsoft office excel 2019, followed by analysis using the Chi-Square test
with a significance level of 5% using SPSS.

Farmers in both villages had knowledge that categorized as not good, while
their attitudes and behavior fell into the good category. The relationship between
farmers knowledge and attitudes showed a p-value of < 0.05, indicating a
significant relationship, the crosstabulation results showed that 11 farmers had both
good knowledge and good attitudes. The relationship between farmers knowledge
and behavior showed a p-value of < 0.05, indicating a significant relationship the
crosstabulation result showed that 9 farmers had both good knowledge and good
behavior.

Residue of deltamethrin at 3 days PHI still exceeded the MRL, unlike those
of profenofos and chlorantraniliprole which were below the MRL. The last
aplications at 7 and 14 days PHI for all three active ingredients showed that the
residues were below the MRL as specified by SNI. The residue levels of the three
active ingredients decreased as the interval between the last application and harvest
increased. Differences in the rate of decline are thought to be influenced by the half-
life and may be due to the physical and chemical properties of the pesticides. In
addition, differences in half-life cause the degradation rate to proceed at varying
Speeds.

Keywords: chemical contamination, chlorantraniliprol, deltamethrin, MRL,
profenofos
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